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	ABSTRAK

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang penting. Untuk itu agar sumber daya manusia tersebut dapat difungsikan secara optimal dalam suatu organisasi, maka perlu untuk dikelola sedemikian rupa oleh pihak manajemen agar dapat meningkatkan efektivitas organisasi. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan kepuasan kerja kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang telah menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN sebanyak 52 orang pegawai. Metode pengambilan sampel dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji hipotesis t dan uji hipotesis f. Hasil regresi berganda memiliki persamaan regresi Y = 8,360 + 0,328X1 + 0,488 X2, yang memiliki arah regresi yang positif artinya apabila kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh yang signfiikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3,284 >1,675) dan nilai signifkan sebesar 0,002 kecil dari 0,05. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signfiikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,490 >1,675) dan nilai signifkan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signfiikan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji f) bahwa Fhitung > Ftabel (26,812 > 3,19) dan nilai signifkan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Nilai koefesien determinasi sebesar 0,523. Hal ini berarti bahwa X1 (kualitas kehidupan kerja) dan X2 (kepuasan kerja) memiliki kontribusi terhadap kinerja (Y) sebesar 52,3 % sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

.
ABSTRACT 

Human Resources (HR) is an important resource. For this reason, in order for these human resources to function optimally in an organization, it is necessary to be managed in such a way by the management in order to increase organizational effectiveness. The research objective was to determine the effect of quality of work life and job satisfaction on employee performance at the Office of Public Works and Spatial Planning (PUPR) of Seluma Regency. The sample in this study were all employees who had become State Civil Apparatuses (ASN as many as 52 employees. The sampling method was purposive sampling. The data collection technique was by means of a questionnaire. The analytical method used was multiple regression analysis, hypothesis testing t and hypothesis testing f The multiple regression results have the regression equation Y = 8.360 + 0.328X1 + 0.488 X2, which has a positive regression direction meaning that if the quality of work life and job satisfaction increase, employee performance will also increase.Quality of work life has a significant influence on employee performance at Office of Public Works and Spatial Planning (PUPR) of Seluma Regency.This is evidenced by the results of partial hypothesis testing (t test) that tcount is greater than ttable (3.284 > 1.675) and a significant value of 0.002 is less than 0.05. Job satisfaction has significant influence on employee performance at the Public Works and Spatial Planning (PUPR) Office of Seluma Regency. This is evidenced by the results of partial hypothesis testing (t test) that tcount is greater than ttable (4.490 > 1.675) and a significant value of 0.000 is smaller than 0.05. The quality of work life and job satisfaction have a jointly significant influence on the performance of employees at the Public Works and Spatial Planning (PUPR) Office of Seluma Regency. This is evidenced by the results of simultaneous hypothesis testing (test f) that Fcount > Ftable (26.812 > 3.19) and a significant value of 0.000 is less than 0.05. The value of the coefficient of determination is 0.523. This means that X1 (quality of work life) and X2 (job satisfaction) have a contribution to performance (Y) of 52.3% while the remaining 47.7% is influenced by other variables not examined in this study.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang penting. Untuk itu agar sumber daya manusia tersebut dapat difungsikan secara optimal dalam suatu organisasi, maka perlu untuk dikelola sedemikian rupa oleh pihak manajemen agar dapat meningkatkan efektivitas organisasi. Efektif tidaknya suatu organisasi menunjukkan berhasil tidaknya proses manajemen sumber daya manusia sekaligus mengukur efektif tidaknya pimpinan mengelola sumberdaya manusia yang dimiliki.

Kinerja merupakan tolak ukur pegawai dalam melaksanakan tugas yang ditargetkan untuk diselesaikan. Upaya untuk melakukan penilaian kinerja menjadi penting dengan diketahuinya pengukuran kinerja yang tepat. Kinerja diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, kemandirian dan komitmennya. Karena organisasi merupakan lembaga yang digerakkan oleh manusia maka kesesuaian perilaku pegawai dengan standar kerja akan menghasilkan kinerja yang diharapkan (Hasibuan, 2014:53).

Salah satu bentuk perhatian suatu instansi terhadap para pegawai yaitu dengan menerapkan suatu strategi pemberian kompensasi dalam bentuk Kualitas Kehidupan Kerja, hal ini dilakukan guna memacu kinerja dari para pegawainya. Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) merupakan program yang mencakup cara untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja dengan menciptakan karyawan yang lebih baik (Putri & Kistyanto, 2019). Perusahaan yang kurang memperhatikan faktor kualitas kehidupan kerja akan sulit mendapatkan atau mempertahankan pekerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, bahkan akan sulit membangkitkan kinerja karyawan yang sudah ada. Lebih dari itu akan menghadapi kondisi perpindahan pekerja karena mereka lebih memilih untuk bekerja di tempat atau perusahaan lain yang menerapkan berbagai faktor kualitas kehidupan kerja yang lebih menjanjikan (Angelia & Soeharto, 2020).

Kualitas kehidupan kerja adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam menjamin kesejahteraan karyawan, keamanan kerja, kepuasan kerja, sistem penghargaan, tunjangan karyawan, keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan   oleh   suatu organisasi. Peran organisasi dalam mewujudkan kualitas kehidupan kerja yang baik merupakan upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kesejahteraan karyawan baik secara fisik maupun psikologis.

Hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu Kepuasan kerja diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja pegawai yang dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya agar dia dapat memenuhi segala kebutuhan-kebutuhannya. Pegawai yang lebih suka menikmati kepuasannya diluar pekerjannya lebih suaka mempersoalkan balas jasa dari pada pelaksanaan tugas-tugasnya. Kepuasan kerja merupakan suatu tingkat kepuasan yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa yang diterima pegawai dengan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. Pegawai yang menikmati kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika hasil kerja dari balas jasanya dirasa adil dan layak. Tidak ada tolak ukur tingkat kepuasan yang mutlak karena setiap individu pegawai berbeda tingkat standar kepuasannya. Kepuasan kerja dapat diukur dengan indikator pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, teman kerja, promosi, gaji atau upah. Jika semua indikator ini terpenuhi maka kepuasan kerja pegawai akan dapat diraih.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma merupakan instansi pemerintah yang membantu pemerintah dalam bidang tata ruang atau mengelola pembangunan di daerah kabupaten Seluma. Dalam menjalankan kegiatannya tentunya sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kinerj yang tinggi. Untuk itu Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma harus memperhatikan faktor yang dapat meningkatkan kinerja seperti Kualitas Kehidupan Kerja dan kepuasan kerja.

Setelah observasi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma, Kualitas Kehidupan Kerja dilihat dari menurunnya kualitas kerja pegawai yagn disebabkan karena tidak sesuainya antara Pendidikan dan posisi yang diterima oleh pegawai di tempat kerja. Kepuasan kerja pegawai juga terlihat menurun karena banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang singkat, atasan memberikan pekerjaan hanya memerintah saja tanpa harus menjelaskan terlebih dahulu pekerjaan yang harus diselesaikan.

LANDASAN TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2014:23), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur dan peran hubungan kerja agar dapat secara efektif dalam rangka membantu mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pendekatan terhadap manajemen manusia tersebut didasarkan pada nilai manusia dalam hubungannya dengan organisasi. Manusia merupakan sumber daya yang penting dalam organisasi di samping itu efektivitas organisasi sangat ditentukan oleh manajemen manusia karena manusia merupakan faktor penggerak dalam organisasi. Menurut Sutrisno (2015:4), menyatakan bahwa MSDM merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.

Kualitas Kehidupan Kerja

Kualitas Kehidupan Kerja mempunyai peran kunci untuk meningkatkan kinerja bagi sebagian organisasi (Nurbiyati, 2014:98). Parvar et al. (2013:54) menjelaskan definisi kualitas kehidupan kerja adalah suatu program yang efektif dalam memperbaiki kondisi kerja (dari sudut pandang karyawan) dan efektivitas organisasi yang lebih besar (dari sudut pandang manajer). Kualitas kehidupan kerja juga berperan dalam memantau karyawan tentang kualitas pekerjaan mereka dan kualitas kehidupan kerja mereka membantu manajer untuk mendapatkan ide perbaikan dalam suatu organisasi. Sari et al. (2019:76)
mengemukakan bahwa Kualitas Kehidupan Kerja merupakan konstruk yang berkaitan dengan kesejahteraan karyawan. Menurut Cascio (2016;71) kualitas kehidupan kerja adalah persepsi karyawan dimana karyawan menginginkan rasa aman, kepuasan dan kesempatan sebagai manusia. Kualitas kehidupan kerja adalah suatu kondisi dimana karyawan dapat memenuhi kebutuhan penting mereka dengan bekerja di organisasi. Kualitas kehidupan kerja adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam menjamin kesejahteraan karyawan, keamanan kerja, kepuasan kerja, sistem penghargaan, tunjangan karyawan, keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh suatu organisasi. Peran organisasi dalam mewujudkan kualitas kehidupan kerja yang baik merupakan upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kesejahteraan karyawan baik secara fisik maupun psikologis (Robbins & Judge, 2012:77).

Kepuasan Kerja
Menurut Sutrisno (2015:74), kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja dan hal- hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.

Kepuasan kerja menurut Handoko (2014:45), yaitu keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaaan mereka. Menurut Hasibuan (2015:52) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja. Kepuasan kerja itu sendiri dapat diartikan sebagai hasil kesimpulan yang didasarkan pada perbandingan mengenai apa yang secara nyata diterima oleh karyawan dari pekerjaannya dibandingkan dengan apa yang diharapkan, diinginkan dan dipikirkan sebagai hal yang pantas atau berhak baginya Gomes (2014:85).  

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2016: 13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2016:275) regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel indenpenden sebagai faktor perdiktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma, karena nilai signifikan sebesar 0,002 kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa semakin baik kualitas kehidupan kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma maka kinerja Pegawai juga akan meningkat. Artinya apabila Pegawai memandang pentingnya kualitas kehidupan kerja maka kinerja akan dapat ditingkatkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Menurut Cascio (2016;71) kualitas kehidupan kerja adalah persepsi karyawan dimana karyawan menginginkan rasa aman, kepuasan dan kesempatan sebagai manusia. Kualitas kehidupan kerja adalah suatu kondisi dimana karyawan dapat memenuhi kebutuhan penting mereka dengan bekerja di organisasi. Kualitas kehidupan kerja adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam menjamin kesejahteraan karyawan, keamanan kerja, kepuasan kerja, sistem penghargaan, tunjangan karyawan, keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh suatu organisasi. Peran organisasi dalam mewujudkan kualitas kehidupan kerja yang baik merupakan upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kesejahteraan karyawan baik secara fisik maupun psikologis (Robbins & Judge, 2012:77).

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma karena nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa semakin meningkat kepuasan kerja maka kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma juga akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sutrisno (2015:74) kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Hal ini dapat dilihat dari kepuasan pegawai dalam bekerja yang dapat dilihat dari tugas yang diberikan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki, dalam melakukan suatu kegiatan selalu mendapat dukungan dari rekan kerja, promosi yang dilakukan perusahaan memotivasi pegawai untuk berkembang yang mampu menimbulkan kepuasan pada diri pegawai. Dengan adanya kepuasan kerja maka pegawai akan memiliki prestasi yang tinggi dalam bekerja.

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan atau secara bersama- sama dapat dilihat adanya pengaruh yang siginifikan secara bersama-sama antara Kualitas Kehidupan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma karena nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja pegawai dapat ditunjang oleh kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja.

Seorang yang telah memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik akan dapat bekerja lebih baik sehingga terciptalah kinerja yang baik juga, begitu juga dengan kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai jikapegawai sudah merasakan kepuasan atas penghargaan yang diterimanya berdasarkan prestasi yang dia lakukan selama ini, semua ini akan menciptakan kinerja yang baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Mangkunegara (2014:67), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil regresi berganda memiliki persamaan regresi Y = 8,360 + 0,328X1 + 0,488 X2, yang memiliki arah regresi yang positif artinya apabila kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja meningkat maka kinerja pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma juga akan meningkat.

2. Kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh yang signfiikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3,284 >1,675) dan nilai signifkan sebesar 0,002 kecil dari 0,05. Artinya apabila kualitas kehidupan kerja meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat.

3. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signfiikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,490 >1,675) dan nilai signifkan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Artinya apabila komitmen organsasi meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat.

4. Kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signfiikan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Seluma. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji f) bahwa Fhitung > Ftabel (26,812 > 3,19) dan nilai signifkan sebesar 0,000 kecil dari 0,05.

5. Nilai koefesien determinasi sebesar 0,523. Hal ini berarti bahwa X1 (kualitas kehidupan kerja) dan X2 (kepuasan kerja) memiliki kontribusi terhadap kinerja (Y) sebesar 52,3 % sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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